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RINGKASAN 
 Tujuan diadakannya program usaha ini adalah untuk meningkatkan kemampuan dan 
kreativitas dalam menciptakan suatu hal yang baru, dapat berpikir panjang atau luas dalam 
menjalankan setiap kegiatan, serta membuka peluang atau kesempatan untuk mendapatkan 
keuntungan yang cukup besar dan melatih jiwa kewirausahaan yang dimiliki agar lebih 
terampil, efektif, dan efisien di bidang kewirausahaan. Program Kreativitas Mahasiswa-
Kewirausahaan (PKM-K) yang diajukan ialah program usaha yang diberi nama SHABEE 
“Sampo Biji Pepaya Antiuban Aromaterapi Multiguna dan Terjangkau”. Program usaha 
sampo yang kami buat berbahan dasar biji pepaya, produksi sampo antiuban yang kami buat 
menggunakan bahan dasar yang belum pernah dijadikan bahan dasar pembuatan sampo 
antiuban sebelumnya. Produk ini menggunakan biji pepaya yang notabene merupakan 
limbah dari pepaya yang biasanya hanya dijadikan bibit untuk ditanam kembali. Hal 
tersebut sebagai upaya penggunaan limbah pepaya menjadi produk kaya manfaat dan 
bernilai ekonomi tinggi. Sebagai bentuk pembelajaran kreativitas mahasiswa di dalam 
mengasah dan mengaplikasikan ilmu kewirausahaan yang telah diberikan oleh dosen 
pengajar. Program ini  dibuat karena sampo merupakan produk perawatan yang menyentuh 
semua kalangan dari usia muda sampai tua, pria maupun wanita, dan juga anak-anak 
maupun dewasa. Dengan keyakinan dan kerja cerdas usaha sampo ini akan berhasil, karena 
sampo ini dikemas dengan bentuk yang menarik dan memiliki aromaterapi  yang berbeda 
dari produk sampo yang lain. Selain itu, usaha sampo ini dapat membantu mahasiswa untuk 
memenuhi kebutuhan perawatan rambut yang murah, kaya manfaat, dan aman tanpa adanya 
bahan kimia berbahaya yang dapat merusak rambut. Metode pemasaran yang dipakai dalam 
mempromosikan sampo SHABEE “Sampo Biji Pepaya Antiuban Aromaterapi Multiguna 
dan Terjangkau” adalah informasi dari mulut ke mulut, sosial media, berpartisipasi dalam 
expo, serta akan menjalin kerjasama  dengan salon kecantikan dan bekerjasama dengan 
perusahaan sampo ternama. Maka dengan ide kreatif usaha ini membutuhkan kisaran dana 
untuk berwirausaha sebesar Rp10.871.000,00 untuk keberlangsungan usaha sampo 
SHABEE “Sampo Biji Pepaya Antiuban Aromaterapi Multiguna dan Terjangkau” yang 
akan diproduksi dan di pasarkan serta dapat dikembangkan seiring perkembangan 
kewirausahaan yang selalu tumbuh dalam menyejahterakan perekonomian UKM (usaha 
kecil menengah) yang ada di Indonesia. 
 
Kata Kunci: 1) SHABEE, 2) Sampo, 3) Biji Pepaya, 4) Antiuban dan aromaterapi, 5) 


















   
BAB I 
 PENDAHULUAN 
1.1       LATAR BELAKANG 
Tingginya hasil produktivitas pertanian dalam penanaman pepaya di Desa Jarsari 
RT/RW 01/05, Mudal, Boyolali mengakibatkan banyak masyarakat yang mengeluh akibat 
penghasilan yang tak sepandan dengan modal penanaman yang dikarenakan jumlah pepaya di 
pasaran yang melimpah. Hal ini disebabkan karena masyarakat masih belum bisa 
mengembangkan kreativitasnya sehingga pepaya hanya dijual mentah begitu saja tentu 
dengan harga yang rendah sekitar Rp2.500-3.000/kg. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan 
masyarakat yang serba terbatas, sehingga masyarakat merasa vakum dan seandainya 
diolahpun pepaya ini paling dijadikan sebagai lotis, rujak, ataupun manisan yang harganya 
berkisar antara Rp500-1.000 per kemasannya. Harga ini tentu masih sangat minim untuk 
mencapai keseimbangan modal dasar. 
     Sampo biji pepaya ini akan banyak diminati oleh masyarakat karena bahan dasarnya 
yang unik dan belum pernah ada di pasaran. Selain itu, khasiat dari biji buah pepaya yang 
dapat mencegah rambut beruban dan juga dapat membuat rambut hitam berkilau. Sampo biji 
pepaya ini juga dilengkapi dengan aromaterapi yang menenangkan pikiran dan juga bisa 
didapatkan dengan harga yang relatif terjangkau. Dengan demikian meningkatnya kreativitas 
penggunaan limbah biji pepaya dapat meningkatkan hasil produktivitas masyarakat. 
Usaha pembuatan sampo ini dipilih karena dikenal sebagai produk perawatan rambut 
utama yang dapat menyentuh semua kalangan dan semua usia. Sampo ini juga merupakan 
produk yang fungsional dan multiguna, sebagai sampo antiuban dan juga sampo yang 
membuat rambut hitam berkilau. Biji pepaya memiliki kandungan nutrisi dan vitamin yang 
ada di dalamnya dan salah satunya adalah Glucoside Cacirindan Karpain. Zat ini memiliki 
manfaat untuk membuat rambut lebih hitam secara alami tanpa campuran bahan kimia. 
Beberapa khasiat lain yang bisa didapatkan dari sampo ini adalah mengatasi masalah rambut 
beruban, mencegah rambut rontok, membersihkan kotoran pada kulit kepala, seperti ketombe, 
minyak, dan debu, serta membuat rambut lebih glowing.  
Untuk  itu produk ini perlu diperhitungkan dalam dunia perindustrian maupun 
kewirausahaan dengan menyusun dan memilih bahan-bahan dengan kualitas terbaik sehingga 
menghasilkan produk yang berkualitas. Oleh karena itu,  prospek usaha pengolahan hasil dari 
pertanian ini  menjadi sebuah sampo sekarang ini cukup menjanjikan, kandungan nutrisi yang 
terkandung didalamnya dapat mengatasi beberapa masalah pada rambut. Metode promosi 
yang dilakukan untuk pemasaran produk ini, seperti word of mouth, kerjasama dengan 
expo,event,serta bekerjasama dengan perusahaan sampo terkemuka di Indonesia karena kami 
yakin produk yang kami buat adalah produk berkualitas dan bermutu tinggi serta memiliki 
daya jual yang prospektif. Metode promosi akan disesuaikan dengan perkembangan jaman 
yang pesat, kami akan mengimbanginya dengan promosi melalui gadget, media elektronik 
maupun nonelektronik seperti majalah, koran, dan buletin yang ada di daerah Solo Raya. 
Selain itu tingginya harga beberapa jenis sampo yang diimpor dari negara-negara yang 
menjadi trend fashion dunia seperti Paris, Amerika, dll mengandung bahan kimia yang justru 
merusak kesehatan rambut kini mulai melambung tinggi seiring naiknya kurs rupiah terhadap 
dollar.  
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Faktor lain yang menjadikan usaha sampo ini prospektif adalah mudah dalam 
pembuatannya. Penggunaan teknologi dan peralatan yang sederhana, serta tidak 
diperlukannya keterampilan khusus, siapapun dapat melakukan pengolahan biji pepaya 
menjadi sampo yang aman tanpa bahan kimia berbahaya dan juga kaya nutrisi untuk rambut. 
Produk ini juga ramah lingkungan karena bersifat alamiah sehingga dapat berkontribusi 
mengurangi pencemaran yang semakin parah dan juga mengurangi dampak pemanasan 
global/global warming. 
1.2   RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas,maka permasalahan yang 
dibahas dalam program ini adalah: 
1. Bagaimana cara membuat sampo dari biji pepaya ? 
2. Bagaimana metode promosi dan pemasaran agar produk sampo SHABEE dapat diterima 
oleh masyarakat ? 
 1.3   TUJUAN  
  Dari masalah-masalah yang telah dirumuskan, maka dapat diketahui tujuan dari 
program ini, yaitu : 
a. Membuat sampo aromaterapi berbahan baku dari biji pepaya dari proses praproduksi, 
proses produksi hingga proses pascaproduksi. 
b. Mengetahui metode promosi dan pemasaran melalui analisis faktor SWOT. 
1.4   KEGUNAAN 
Adapun kegunaan dari program yang dimaksud adalah : 
1. Melatih kreativitas mahasiswa dalam menciptakan inovasi pengolahan alam atau hasil 
pertanian menjadi suatu karya yang bermanfaat. 
2. Membantu mempromosikan biji pepaya serta olahannya yang sangat minim diketahui 
masyarakat, terutama oleh kaum muda. 
3. Memberikan produk inovatif dan alternatif baru kepada masyarakat yang berbahan baku 
biji pepaya menjadi sampo alami yang digemari semua golongan masyarakat. 
 1.5  LUARAN 
Luaran yang hendak dicapai dalam program ini adalah : 
1. Meningkatkan kreativitas mahasiswa dan masyarakat dalam rangka bereksperimen 
mengenai hasil karya yang bermanfaat dan tepat guna. 
2. Terciptanya peluang usaha kecil masyarakat dan mahasiswa yang bergerak di sektor 
ekonomi. Selain itu, produk sampo ini diharapkan dapat diproduksi dalam skala besar oleh 
perusahaan sampo terkemuka di Indonesia. 
3. Sampo biji pepaya ini diharapkan dapat menjadi sampo faforit yang menyehatkan rambut 
dan melindungi dari uban sehingga laris dipasaran. 
BAB II 
GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA 
2.1 Prospek Pengembangan Peluang Usaha Sampo SHABEE 
  Peluang usaha sampo SHABEE merupakan konsep pembuatan sampo berbahan dasar 
biji pepaya, dengan menambahkan wangi aromaterapi sebagai aroma relaksasi dan juga 
madu yang merupakan zat kaya manfaat. Konsep ini merupakan salah satu inovasi untuk 
menciptakan produk sampo yang dapat menarik konsumen. Selain itu, untuk menambah 
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minat pembelian masyarakat terhadap produk alami lokal yang bermutu dan berkhasiat 
tinggi. Daerah Surakarta dan Boyolali merupakan tempat yang cocok karena banyak 
mahasiswa dan pelajar yang menempuh pendidikan di Surakarta serta banyak kaum urban 
yang tinggal dan menetap di Boyolali sebagai kota industri. Peluang usaha ini cukup tinggi 
terutama di daerah Surakarta, Boyolali, dan sekitarnya. Hal tersebut dikarenakan beberapa 
alasan di antaranya : 
a. Di Surakarta, Boyolali dan sekitarnya belum pernah ada usaha produksi sampo yang 
mengombinasikan biji pepaya dengan wangi aromaterapi dan madu. 
b. Bahan baku utama yang berupa biji pepaya yang sangat melimpah. 
c. Surakarta adalah kota budaya dan juga kota pelajar, banyak turis, wisatawan, maupun  
pelajar dan mahasiswa yang menempuh pendidikan di kota ini. Sedangkan Boyolali 
merupakan kota industri, sehingga banyak kaum urban yang menetap di Boyolali. 
d. Dalam proses produksi tidak membutuhkan keahlian khusus. 
e. Dalam hal konsumen, didukung oleh banyaknya penduduk kota Surakarta yang 
mencapai 548.477 jiwa (Sumber : Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, Dinas Tenaga 
Kerja, Transmigrasi, dan Kependudukan). Sedangkan penduduk kota Boyolali yang 
berjumlah 972.287 jiwa (Sumber : Badan Pusat Statistika). 
Untuk itu dengan adanya gagasan peluang usaha sampo yang berkualitas dengan 
konsep berbahan dasar biji pepaya yang dipadukan dengan madu dan aromaterapi ini 
diharapkan dapat menambah jenis peluang usaha yang dapat dijadikan suatu peluang 
usaha pembuatan sampo biji pepaya bagi mahasiswa dan masyarakat sekitar. 
2.2      Keunggulan Peluang Usaha Sampo SHABEE  
a. Biji Pepaya yang mudah didapat dari masyarakat lokal ataupun     pedagang 
pepaya dengan harga yang relatif murah. 
b. Manfaat biji pepaya yang sangat banyak bagi kesehatan rambut sehingga penting 
untuk dikembangkan. 
c. Konsep produksi sampo biji pepaya aromaterapi dan multiguna serta  terjangkau, 
menciptakan produk inovasi terbaru, bermutu tinggi, aromaterapi yang menenangkan, 
kaya manfaat dan terjangkau. 
d. Permintaan produk sampo yang selalu meningkat. 
2.3      Keterkaitan dengan Produk Lain termasuk Perolehan Bahan Baku 
 Perolehan produk biji pepaya yang berkualitas sangat mudah didapat. Karena banyak 
masyarakat, pedagang yang memunyai stok biji pepaya yang melimpah yaitu di daerah 
Boyolali dan Surakarta. 
2.4 Peluang Usaha Produksi Sampo Biji Pepaya 
 Mempunyai prospek usaha yang menjamin, karena di Surakarta dan Boyolali belum 
pernah ada yang mencoba mengembangkan peluang usaha sampo SHABEE. Oleh karena 
itu, peluang pasarnya masih cukup tinggi. Kami juga akan menjalin kerjasama dengan 
perusahaan sampo terkemuka di Indonesia sebagai bentuk keberlanjutan usaha. 
2.5 Media Promosi yang Digunakan 
   Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatif yang bisa digunakan 
untuk mempromosikan penjualan sampo ini, sehingga lebih dikenal oleh masyarakat 
maupun pelajar dan mahasiswa. Media ini berupa banner, brosur, melalui word of mouth, 
bekerjasama dengan berbagai event, expo, maupun membuka bazar sampo, serta untuk 
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pertama kali penjualan akan mendapatkan potongan harga sebagai media promosi. Metode 
yang kami gunakan melalui analisis faktor SWOT,yaitu : 
 2.5.1  Strength (Kekuatan) 
    Kekuatan dari produk yang kami buat yaitu : 
a) Produk tidak menggunakan bahan pengawet atau zat–zat  kimia yang berbahaya 
lainnya dan merupakan produk alami bermutu dan berkhasiat. 
b) Memiliki harga yang ekonomis yang dapat dijangkau oleh kalangan masyarakat 
atau konsumen. 
c) Menggunakan bahan baku yang melimpah 
 2.5.2. Weakness (Kelemahan) 
    Kelemahan dari produk yang kami buat yaitu : 
a) Produk  merupakan produk baru yang belum pernah ada di pasar. 
b) Produk merupakan produk yang tidak tahan lama karena tanpa bahan pengawet. 
c) Harga bahan baku dan bahan-bahan lainnya yang tidak stabil selalu berubah-
ubah, karena naik turunnya harga sembako atau BBM. 
2.5.3.  Opportunity (Peluang)  
    Peluang dari produk yang kami buat yaitu: 
a) Mengingat banyaknya jumlah penduduk di daerah Boyolali dan Surakarta yang 
membutuhkan sampo berbahan alami yang multiguna namun terjangkau. 
b) Karena sebagian besar produk sampo di pasaran hanya begitu-begitu saja dengan 
tampilan dan kemasan yang biasa saja, sampo ini memberikan tampilan dan 
kemasan yang beraneka macam. 
c) Kondisi masyarakat yang semakin konsumtif, dapat mempermudah memasarkan 
produk yang akan dijual. 
2.5.4.   Threath (Hambatan) 
a) Banyaknya kompetitor yang bergerak di bidang yang sama. Kompetitor tersebut 
menjualnya dengan menggunakan bahan pengawet dengan harga jual yang sama 
atau bahkan lebih murah dibandingkan dengan produk yang kami buat tanpa 
menggunakan bahan pengawet atau zat–zat kimia yang berbahaya lainnya. 
b) Produk yang dibuat mudah ditiru, sehingga banyak orang-orang yang nantinya 
tidak ingin membelinya, tetapi ingin membuatnya sendiri di rumah atau dijual 
kembali. 
c) Apabila pelayanan dan kualitas yang kita berikan kepada konsumen kurang 
memuaskan, maka konsumenpun akan merasa kecewa, sehingga usaha ini akan 
terancam bangkrut. 
2.6 Strategi Pemasaran yang Digunakan dalam Usaha penjualan Sampo SHABEE 
a.  Kebijakan Produk 
  Usaha ini bergerak dalam bidang produksi, penjualan, dan distribusi. Jenis produk 
berupa sampo biji pepaya yang dipadukan dengan wangi aromaterapi dan madu. 
b.  Kebijakan Harga 
  Penetapan harga sampo, tergantung dari kemasan produk yang kami produksi. Dalam 
penetapan harga sampo, akan dibandingkan dengan harga sampo dipasaran. Tetapi hal 
yang paling utama adalah bagaimana harga sampo bisa memberikan keuntungan yang 
cukup besar tetapi dengan harga yang terjangkau untuk semua kalangan 
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masyarakat.Perbandingan harga yang diperoleh dari data pasar di kota Surakarta, Boyolali, 
maupun daerah Solo Raya, kami menjual produk SHABEE berupa kemasan  sachet 
seharga Rp500,00 dan kemasan botol seharga Rp8.000,00. 
                 c.  Kebijakan Promosi 
  Untuk meningkatkan hasil penjualan sampo perlu dilakukan promosi saat pertama kali 
membuka usaha adalah dengan memberikan diskon selama satu minggu sebesar 10 % dan 
disebarkan brosur-brosur iklan launching produk di sekitar kampus UNS, UMS, maupun 
di kawasan sekitar kota Surakarta. Metode promosi untuk wilayah Boyolali kami akan 
membuka bazar di Halaman Pendopo kabupaten Boyolali. 
d.  Kebijakan Distribusi 
  Distribusi sampo kepada para konsumen dilakukan dengan penjualan sampo di salon, 
KOPMA, bazar, expo, maupun dalam kegiatan penjualan dalam berbagai event  lain. 
   2.7 Sistem Penjualan 
  Sistem penjualan langsung, yaitu dari kami langsung menjual langsung ke konsumen 
melalui bazar, expo, dll. Sistem penjualan lain yang digunakan adalah sistem pemesanan 
sampo, yaitu apabila sampo yang diinginkan konsumen tidak ada atau habis terjual, maka 
konsumen bisa memesan dengan memberikan uang muka terlebih dahulu dan dalam jangka 
waktu tertentu barang akan tersedia karena menunggu untuk meminimalisir biaya 
transportasi. 
 2.8 Analisis Keberlanjutan Usaha 
 Sebagaimana telah dijelaskan pada aspek peluang usaha dan keterkaitan dengan 
produk lain termasuk perolehan bahan baku berupa biji pepaya yang terdapat di wilayah 
Surakarta dan Boyolali, dimana setiap pedagang/petani memiliki stok yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan bahan baku setiap kali produksi. Bahan baku yang melimpah tersebut 
menjadikan usaha ini menjanjikan dari segi ketersediaan pasokan buku. Faktor lain yang 
menjadikan usaha ini menjanjikan adalah kerjasama yang dijalin antara produsen, 
konsumen, maupun distributor. Kerjasama tersebut meliputi kerjasama dalam berbagai 
langkah produksi, dari proses praproduksi sampai proses promosi dan pemasaran. 
 2.9 Peluang Pasar 
 Peluang pasar penjualan sampo biji pepaya masih terbuka lebar terutama potensi 
pemasaran yang luas dan menyentuh semua kalangan masyarakat terutama para pelajar dan 
mahasiswa. Dengan keunikan konsep sampo biji pepaya yang ditawarkan serta margin laba 
yang tinggi. Usaha ini memiliki prospek yang cerah di masa mendatang. 
 2.10  Analisa Pendapatan dan Keuangan 
  Dari uraian yang tercantum di atas dapat saya simpulkan bahwa pengajuan 
kewirausahaan Sampo Biji sangat besar peluangnya dan sangat bagus untuk di buka dan 
dikembangkan dengan penghasilan yang cukup membantu bagi kami. Dengan rincian laba 
sebagai berikut : 
Perhitungan BEP unit 
Modal Awal = Rp10.871.000 
Total penjualan yang diinginkan perbulan (Bahan baku)/ 50 botol dan 100 sachet sampo 
8 x 8000 = Rp 64.000 x 50     = Rp 3.200.000 
8 x 500   = Rp 4.000   x 10     = Rp    400.000 + 
         Rp  3.600.000 
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Total biaya per bulan (bahan baku) = Rp 1.576.000  
Laba bersih perbulan = Rp2.024.000 
Diperkirakan selama 8 kali proses produksi dalam jangka waktu 4 bulan kami dapat meraih 
BEP/feed back yaitu total pendapatan – modal awal = Rp16.192.000- Rp10.871.000 = 
Rp5.321.000 
Maka perhitungan pay back periode 1 selama 8 kali proses produksi dalam jangka waktu 4 
bulan adalah Rp5.321.000 
            BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
Metode yang digunakan dalam Program Kewirausahaan ini terbagi menjadi tiga tahap, 






















1.      Praproduksi 
 a.     Pembagian Kerja Tim 
 1.Dosen Pembimbing sebagai konsultan dalam proses pembuatan  proposal ini dan   
juga dalam proses produksi, serta sebagai penasehat terhadap jalannya proses 
produksi. 
               2.Ketua sebagai pimpinan dalam usaha ini dan juga bertanggungjawab atas jalannya 
proses produksi hingga proses penjualan. 
    3. Manajer Keuangan bertanggung jawab atas semua biaya serta sirkulasi          
keuangan yang berhubungan dalam usaha ini. 
   4.Manajer Pemasaran bertugas sebagai manajer pemasaran yang bertanggung jawab 























   
 5. Manajer Produksi bertugas menangani proses produksi serta        
pengembangan produk serta bertanggungjawab atas alat produksi. 
 b.       Persiapan Bahan dan Alat 
   Komposisi alat dan bahan yang diperlukan dalam proses pembuatan 12.5 kg biji 
pepaya dalam 1 kali proses produksi : 














































 c.      Persiapan Tempat 
  Sebelum memasarkan produk ini, akan dilakukan survei tempat untuk tempat 
produksi di Jarsari Rt 01 Rw 05 Mudal, Boyolali. Selain itu juga survei tempat yang 
akan dijadikan tempat distribusi produk ini, seperti koperasi mahasiswa, warung-
warung, dan juga stan saat digelar event-event tertentu. 
2.      Proses Produksi  
   Langkah-langkah pelaksanaan program adalah sebagai berikut: 
  a)      Persiapan bahan baku 
 Rangkaian kegiatan mulai dari pembelian bahan baku berupa pepaya yang 
diambil bijinya untuk dibuat sampo, didapat dari dari para pedagang olahan pepaya 
yang hanya memanfaatkan daging pepayanya saja dan apabila perolehan biji pepaya 
dari para pedagang buah yang tidak memanfaatkan biji pepaya tersebut masih dirasa 
kurang, kami akan membeli buah pepaya secara utuh dari para pedagang pepaya yang 
berjualan di pinggir jalan di sekitar kota Boyolali yang tidak laku terjual. Selain itu 
juga pembelian bahan-bahan lainnya yang dibutuhkan. 
b)     Pengolahan 
  Tahapan ini merupakan  kegiatan mulai dari proses pengupasan bahan baku, 
penggorengan bahan baku (sangrai), hingga bahan baku siap untuk diolah. Selain itu 
juga pencampuran bibit minyak wangi dengan bahan lain.  
 
c)      Pembuatan 
  Proses pembuatan sampo ini dilakukan melalui dua jenis proses pembuatan, 
yaitu proses produksi dalam skala kecil dan proses produksi dalam skala besar. 
Sebelum melakukan kegiatan produksi dalam skala besar akan dilakukan uji lab pada 
proses pembuatan dalam skala kecil sehingga akan diketahui komposisi bahan yang 
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tepat berserta kandungan gizi di dalamnya. Proses pembuatan harus menyiapkan 
semua bahan yang dibutuhkan lalu memasukkan 100 kg biji pepaya dalam wajan. Biji 
Pepaya tersebut lalu disangrai kemudian menumbuk biji pepaya yang telah disangrai 
tersebut hingga halus. Kemudian memasukkan ke dalam wadah yang telah disediakan 
serta menambahkan pula sulfafon/texafon dan garam meja. Setelah itu, menambahkan 
air sedikit demi sedikit lalu diaduk sampai seperti lendir. Setelah siap tambahkan bibit 
minyak wangi aromaterapi, kemudian aduk sampai rata. Produk sampo biji pepaya 
siap dijual kepada konsumen dan sebagian lagi siap distribusi pada tempat-tempat 
yang sudah ditentukan secara merata seperti warung dan koperasi mahasiswa,maupun 
salon-salon di wilayah Solo Raya. 
 3.     Pascaproduksi 
a)      Promosi 
  Dalam hal ini, media promosi yang akan digunakan untuk menarik minat para 
konsumen adalah sebagai berikut :  
a.    Word of mouth 
   Mempromosikan secara personal kepada kerabat terdekat, dengan 
menunjukkan berbagai keunggulan produk, seperti kualitas bahan baku, kualitas 
manfaat, mendapatkan barang yang mudah, harga yang terjangkau. Menurut 
penelitian yang dilakukan Onbee Marketing Research, 89% konsumen Indonesia 
lebih mempercayai rekomendasi dari teman dan keluarga pada saat memutuskan 
untuk membeli sebuah produk. 
 b.    Bekerjasama dengan Event 
    Membuka stand pada berbagai event kampus,expo dan acara besar lainnya di 
wilayah Boyolali ataupun di Surakarta. Tujuan utamanya adalah dengan 
mengenalkan produk kepada kalangan masyarakat. 
  c.    Media Publikasi 
    Menggunakan berbagai media untuk mengenalkan produk baik dari media 
elektronik maupun media cetak. Langkah pertama lebih melalui media elektronik 
yang berupa jejaring sosial supaya membuat konsumen merasa  lebih mengenal 
produk. 
     b).  Pemasaran 
 Setelah melakukan kegiatan promosi, selanjutnya kami akan melakukan proses 
pemasaran produk. Produk sampo yang kami produksi akan dipasarkan melalui 
kegiatan bazar produk di berbagai event di wilayah Boyolali, Surakarta, dan sekitarnya. 
Selain itu kami akan menitipkan produk yang kami produksi melalui bursa mahasiswa 
ataupun koperasi, selain itu kami akan menitipkan produk kami di salon di sekitar 
wilayah Solo Raya. 
 c).   Evaluasi 
  Apabila program ini sudah berjalan satu bulan, akan dihitung laba rugi di bulan 
pertama produksi. Kegiatan ini akan berlangsung sampai empat bulan yang merupakan 
waktu pencapaian program. Akan diketahui apakah produk ini banyak peminatnya atau 
sedikit peminatnya. Tahap evaluasi mencakup dua aspek target evaluasi, yaitu dalam 
sistem produksi dan pemasaran. Evaluasi produksi dilakukan untuk menghasilkan 
produk dengan penerimaan konsumen yang optimal. Evaluasi produksi dilakukan setiap 
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menjelang masa produksi. Sedangkan evaluasi pemasaran dilakukan untuk mengetahui 
tercapai tidaknya target-target penjualan yang telah berlangsung dan kemudian 
diperbarui kembali untuk menjadi lebih baik lagi. 
BAB IV 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1.  Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Bahan habis pakai Rp1.576.000,00     
2 Peralatan penunjang Rp5.732.000,00 
3 Transportasi Rp420.000,00 
4 Lain-lain Rp3.188.000,00 
Jumlah Total Rp10.871.000,00 
 4.2.  Jadwal Kegiatan 
Tabel Rencana Jadwal Pelaksanaan Program 
No Kegiatan 
Bulan I Bulan II Bulan III Bulan IV 
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6.4. Justifikasi Anggaran Biaya 
 
NO. URAIAN JUMLAH 
HARGA 
SATUAN JUMLAH 
I.  BAHAN DAN ALAT    
 1. Bahan    
 a. Biji Pepaya 100 kg Rp1.000 Rp100.000 
 b. Pepaya 50 kg Rp3.000 Rp150.000 
 c. Garam Meja 25 kg Rp6.000 Rp150.000 
 d. Sulfafon / Texafon 480 kg Rp200 Rp96.000 
 e. Air 8 galon Rp10.000 Rp80.000 
 f. Bibit Minyak wangi 
Aromaterapi 
1000 cc Rp400 Rp400.000 
 g. Madu 20 botol Rp30.000 Rp600.000 
 2. Alat    
 a. Wajan Besar 8 buah Rp100.000 Rp800.000 
 b. Spatula 8 buah Rp6.000 Rp48.000 
 c. Baskom 10 buah Rp10.000 Rp100.000 
 d. Kompor Gas 5 buah Rp300.000 Rp1.500.000 
 e. Tabung Gas 5 buah Rp150.000 Rp750.000 
 f. Alat Penumbuk 10 buah Rp50.000 Rp500.000 
 g. Plastik Kemasan 800 buah Rp1.000 Rp800.000 
 h. Botol plastic 400 buah Rp2.000 Rp800.000 
 i. Sendok 12 buah Rp2.000 Rp24.000 
 j. Corong 10 buah Rp5.000 Rp50.000 
 k. Saringan 10 buah Rp6.000 Rp60.000 
 l. Regulator Gas 5 buah Rp60.000 Rp300.000 
II.  PEMBUATAN 
PROPOSAL 
   
 a. Print 100 lembar Rp500 Rp50.000 
 b. Fotocopy 20 lembar Rp150 Rp3.000 
 c. Jilid 5 jilid Rp3000 Rp15.000 
III.  MATERI    
 a. Modul 3 buah Rp50.000 Rp150.000 
 b. Print 100 lembar Rp500 Rp50.000 
 c. Fotocopy 400 lembar Rp150 Rp60.000 
 d. Jilid 10 jilid Rp3000 Rp30.000 
IV.  KESEKRETARIATAN    
 a. Penggandaan 
proposal 
1 Rp20.000 Rp20.000 
 b. Pembuatan LPJ 1 Rp20.000 Rp20.000 
V.  LAIN-LAIN    
 a. Konsumsi 8 
pertemuaan 
3 x 8 Rp20.000 Rp480.000 
 b. Pulsa 3 Rp100.000 Rp300.000 
 c. Banner 400 Rp1.000 Rp400.000 
 d. Tenda Stand 1 Rp100.000 Rp100.000 
 e. Sounds System 1 Rp50.000 Rp50.000 
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 f. Brosur 500 Rp2.000 Rp1000.000 
 g. Dokumentasi  Rp350.000 Rp350.000 
 h. Materai 5 Rp7.000 Rp35.000 
 i. Transportasi + 
angkutan 
32 liter Rp10.000 + 
Rp100.000 
Rp420.000 
 j. Biaya Listrik dan 
Air 
 Rp100.000 Rp100.000 
JUMLAH TOTAL Rp10.371.000 
 
      Anggaran Biaya 
No Jenis Pengeluaran Biaya 
1 Bahan habis pakai Rp1.576.000,00     
2 Peralatan penunjang Rp5.732.000,00 
3 Transportasi Rp420.000,00 
4 Lain-lain Rp3.188.000,00 























   
6.5.Susunan Organisasi 
 








































Manajer  Keuangan 
Ayu Kusuma Wardani 
Dosen  Pembimbing 
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